
EFIKASI HERBISIDA CAMPURAN NIKOSULFURON + ATRAZIN 

TERHADAP PERTUMBUHAN GULMA, PERTUMBUHAN TANAMAN 

DAN HASIL PRODUKSI JAGUNG (Zea mays L.) 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

EKI VALEN 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2019 
 



Eki Valen 
 

 

 

                             

 

 

 

ABSTRAK 

 

EFIKASI HERBISIDA CAMPURAN NIKOSULFURON + ATRAZIN 

TERHADAP PERTUMBUHAN GULMA, PERTUMBUHAN TANAMAN 

DAN HASIL PRODUKSI JAGUNG (Zea mays L.) 

 

 

Oleh 

 

Eki Valen 

 

 

Penelitian ini bertujuan (1) mengetahui dosis herbisida nikosulfuron + atrazin 

yang efektif mengendalikan gulma pada budidaya jagung (Zea mays L.).            

(2) mengetahui fitotoksisitas herbisida nikosulfuron + atrazin pada tanaman 

jagung (Zea mays L.).  (3) mengetahui perubahan komposisi gulma setelah 

aplikasi herbisida nikosulfuron + atrazin pada budidaya tanaman jagung (Zea 

mays L.).  (4) mengetahui pertumbuhan dan hasil produksi tanaman jagung (Zea 

mays L.).  Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Natar, Kecamatan 

Natar, Kabupaten Lampung Selatan dan di Laboratorium Gulma Fakultas 

Pertanian Lampung pada bulan November 2017 hingga Februari 2018.  Penelitian 

ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan empat ulangan dan 

enam perlakuan yaitu dosis herbisida nikosulfuron + atrazin (22,5 + 270) g/ha, (30 

+ 360) g/ha, (37,5 + 450) g/ha, (45 + 540) g/ha, penyiangan mekanis, dan kontrol.  

Homogenitas ragam data diuji dengan uji Barlett, additivitas data uji dengan uji 

tukey, dan perbedaan nilai tengan perlakuan uji dengan uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) pada taraf 5%.  Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Herbisida campuran 



Eki Valen 
 

nikosulfuron + atrazin dosis (22,5 + 270) – (45 + 540) g/ha efektif mengendalikan 

gulma total, gulma daun lebar, Richardia brasiliensis, Centrosema pubescens 

pada 3 dan 6 MSA.  Seluruh taraf dosis herbisida nikosulfuron + atrazin mampu 

mengendalikan gulma rumput dan gulma Brachiaria mutica pada pengamatan 6 

MSA.  Herbisida nikosulfuron + atrazin dosis (30 + 360) g/ha, (37,5 + 450) g/ha, 

dan (45 + 450) g/ha mampu mengendalikan gulma Brachiaria mutica pada 

pengamatan 3 MSA, kecuali dosis (22,5 + 270) g/ha tidak mampu mengendalikan 

gulma Brachiaria mutica pada 3 MSA.  Namun pada pengamatan 3 dan 6 MSA 

gulma Cynodon dactylon tidak mampu dikendalikan.  (2) Terjadi perubahan 

komposisi gulma pada pengamatan kontrol 3 dan 6 MSA didominasi gulma 

Richardia brasiliensis, setelah dilakukan aplikasi herbisida campuran 

nikosulfuron + atrazin pada seluruh perlakuan herbisida campuran nikosulfuron + 

atrazin didominasi oleh gulma Cynodon dactylon.  Pada 6 MSA, pada perlakuan 

heribisda campuran nikosulfuron + atrazin dosis (22,5 + 270) dan (37,5 + 450) 

g/ha gulma yang dominan ialah gulma Richardia brasiliensis dan dosis (30 + 360) 

dan (45 + 450) g/ha didominasi gulma Cynodon dactylon.  (3) Aplikasi herbisida 

campuran nikosulfuron + atrazin dosis (22,5 + 270) – (45 + 540) g/ha tidak 

meracuni tanaman jagung.  (4) Aplikasi campuran herbisida nikosulfuron + 

atrazin dosis (22,5 + 270) – (45 + 540) g/ha dan tidak mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Kata kunci : gulma, herbisida, jagung, nikosulfuron + atrazin. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Tanaman jagung (Zea mays L.) berperan sebagai bahan makanan pokok pengganti 

beras dan sebagai bahan baku untuk makanan ternak.  Menurut Badan Pusat 

Statistik (2015), produksi jagung di Indonesia pada tahun 2015 sebesar 19,61 juta 

ton.  Produksi jagung mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 

19,00 juta ton.  Namun demikian, Indonesia saat ini masih melakukan impor 2,4 

juta ton untuk memenuhi kebutuhan jagung di Indonesia yang setiap tahunnya 

mengalami peningkatan.  Menurut Kementrian Pertanian (2018), kebutuhan 

jagung masyarakat di Indonesia sebesar 15,5 juta ton terdiri dari pakan ternak 

sebesar 7,76 juta ton, peternak mandiri 2,52 juta ton, benih 120 ribu ton, dan 

industri 4,76 juta ton. 

Hingga saat ini jagung di Indonesia belum memenuhi kebutuhan jagung nasional 

karena produktivitasnya yang rendah.  Produktivitas jagung pada tahun 2015 

sebesar 5,2 ton/ha.  Salah satu penyebab rendahnya produksi jagung yaitu 

tingginya tingkat persaingan gulma dengan tanaman jagung yang tumbuh 

disekitar tanaman.  Karena permasalahan gulma, tanaman tidak dapat mencapai 

potensi pada produksi yang dimiliki.  Dengan demikian, pengendalian gulma 



2 
 

 
 

merupakan hal penting agar tanaman jagung tidak bersaing dalam perebutan 

sarana tumbuh dengan gulma (Rahayu dkk., 2013). 

Menurut Sembodo (2010), gulma merupakan tumbuhan yang menimbulkan 

kerugian bagi manusia sehingga manusia berusaha untuk mengendalikannya.  

Kerugian yang disebabkan adanya gulma salah satunya berupa kerugian ekonomi 

yang dapat menyebabkan penurunan produksi tanaman jagung.  Kerugian ini 

disebabkan adanya persaingan gulma dan tanaman dalam memperebutkan cahaya, 

unsur hara, air, dan ruang tumbuh.  Untuk mengurangi tingkat kerugian maka 

diperlukan pengendalian gulma. 

Salah satu metode pengendalian gulma adalah dengan menggunakan bahan kimia 

contohnya herbisida.  Metode pengendalian gulma dengan herbisida sangat efektif 

dan efesien terutama untuk lahan yang harus dikelola sangat luas.  Pengendalian 

kimia dengan menggunakan herbisida dimulai sejak ditemukannya herbisida      

2,4 D pada tahun 1944.  Sejak saat itulah mulai banyak perusahaan agrokimia 

berkompetisi mencari bahan aktif herbisida yang baru, terutama dari senyawa 

organik (Sukman dan Yakup, 1995). 

Pengendalian gulma pada tanaman jagung dapat dilakukan dengan herbisida 

berbahan aktif tunggal maupun berbahan aktif majemuk.  Hafiz dkk (2014), 

mengemukakan bahwa penggunaan herbisida majemuk dalam pengendalian 

gulma lebih efektif dibandingkan dengan herbisida berbahan aktif tunggal. 

Herbisida berbahan aktif majemuk akan memperbesar spektrum golongan gulma 

yang dikendalian.  Pencampuran bahan aktif herbisida dapat menyebabkan respon 

yang dibagi menjadi tiga jenis.  Respon pertama bersifat aditif, yang ditandai 
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dengan samanya hasil yang diperoleh terhadap pengendalian gulma baik ketika 

herbisida tersebut diaplikasikan tunggal maupun dicampur dengan bahan aktif 

yang berbeda.  Respon kedua yaitu bersifat antagonis, hal ini terjadi jika 

campuran kedua bahan aktif memberikan respon yang lebih rendah dari yang 

diharapkan.  Sedangkan respon yang ketiga adalah bersifat sinergis, dimana 

respon dari pencampuran herbisida lebih tinggi dibandingkan aplikasi dalam 

bentuk tunggal.  Pencampuran herbisida yang diharapkan adalah yang memiliki 

sifat sinergis (Khan dkk., 2014). 

Herbisida yang dapat digunakan untuk pengendalian pada tanaman jagung adalah 

herbisida atrazin dan nikosulfuron.  Herbisida atrazin merupakan herbisida pra 

tumbuh yang bersifat selektif untuk tanaman jagung sehingga dapat digunakan 

tanpa meracuni tanaman.  Herbisida ini akan masuk melalui akar dan diserap oleh 

xylem bersama dengan air, gulma yang teracuni oleh atrazin akan mengalami 

klorosis yang dimulai dari tepi daun hingga gulma mengalami kematian (Tomlin, 

2011). 

Nikosulfuron merupakan herbisida untuk jagung dan telah digunakan sejak awal 

1990an.  Herbisida nikosulfuron adalah herbisida pra tumbuh yang bersifat 

selektif, oleh karena itu herbisida ini dapat mengendalikan gulma disekitarnya 

tanpa meracuni tanaman.  Senyawa ini bekerja dengan diserap melalui daun dan 

berjalan melalui xilem ke daerah meristematik.  Hal ini menghambat aktivitas 

asetolaktase sintase, enzim kunci yang dibutuhkan untuk pembelahan sel dan 

pertumbuhan tanaman.  Aplikasi akan mengakibatkan pasca timbulnya 
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pertumbuhan gulma dalam beberapa jam dan kematian akan terjadi dalam waktu 

20 - 25 hari (Bauman dkk., 1989). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, penelitian ini dilakukan 

untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut : 

1.  Berapakah dosis herbisida campuran nikosulfuron + atrazin yang efektif 

mengendalikan gulma pada budidaya tanaman jagung (Zea mays L.)? 

2.  Apakah terjadi keracunan pada tanaman jagung akibat penggunaan 

nikosulfuron + atrazin untuk mengendalikan gulma ? 

3.  Apakah terjadi perubahan komposisi gulma setelah aplikasi herbisida 

nikosulfuron + atrazin pada budidaya tanaman jagung ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.  Mengetahui dosis herbisida nikosulfuron + atrazin yang efektif mengendalikan 

gulma pada budidaya jagung (Zea mays L.). 

2.  Mengetahui fitotoksisitas herbisida nikosulfuron + atrazin pada tanaman 

jagung (Zea mays L.). 

3.  Mengetahui perubahan komposisi gulma setelah aplikasi herbisida 

nikosulfuron + atrazin pada budidaya tanaman jagung (Zea mays L.) 

4. Mengetahui pertumbuhan dan hasil produksi tanaman jagung (Zea mays L.) 
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1.4  Landasan Teori 

Produksi jagung di Indonesia masih belum mampu memenuhi kebutuhan dalam 

negeri.  Hal tersebut dikarenakan beberapa hal seperti belum digunakannya 

varietas unggul, penggunaan pupuk yang kurang sesuai, bercocok tanam tidak 

sesuai anjuran, hingga permasalahan lain seperti organisme pengganggu tanaman 

yaitu gulma (Suprapto dan Marzuki, 2005). 

Menurut Sembodo (2010), gulma merupakan tumbuhan yang mengganggu dan 

merugikan kepentingan manusia.  Kompetisi yang diakibatkan gulma merugikan 

tanaman budidaya dalam segi sarana tumbuh seperti unsur hara, air, cahaya dan 

ruang tumbuh.  Dampak lain yang ditimbulkan gulma yaitu dapat menjadi inang 

bagi hama dan penyakit tanaman. 

Menurut Tjitrosoedirdjo dkk.1984, persaingan antara gulma dan tanaman 

dipengaruhi oleh waktu atau lamanya tanaman berada dan bersaing dengan gulma.  

Menurut Sukman dan Yakup (1995), bahwa gulma hadir pada fase awal hidup 

tanaman sangat berpengaruh terhadap tanaman karena pada fase itu tanaman 

sangat peka akan hadirnya gulma yang biasa disebut dengan fase kritis tanaman.  

Jika gulma tumbuh pada fase ini maka tanaman akan kalah bersaing dengan 

gulma.  Oleh karena itu, pada fase tersebut perlu dilakukan pengendalian gulma. 

Komposisi gulma pada lahan budidaya dapat berubah seiring berjalannya waktu.   

Perubahan komposisi gulma disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kemampuan 

gulma berkembang biak, kompetisi antar gulma, dan pengendalian gulma.  

Menurut Mawardi dkk (1996), pengendalian gulma dengan herbisida 

menyebabkan terjadinya perubahan komunitas dan populasi gulma. 
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Beberapa metode pengendalian gulma pada tanaman budidaya jagung yaitu 

manual, mekanis, kultur teknis, biologis, kimiawi ataupun menggabungkan 

beberapa metode.  Metode kimiawi dengan menggunakan herbisida merupakan 

metode yang efektif dan efisien dalam segi waktu, tenaga, dan biaya.  Menurut 

Sembodo (2010), herbisida merupakan bahan kimia atau kultur hayati yang dapat 

mengendalikan pertumbuhan gulma secara sementara atau seterusnya jika 

diberikan pada dosis yang tepat.  Menurut Sukman dan Yakup (1995), 

penggunaan herbisida dalam mengendalikan gulma memberikan beberapa 

keuntungan yaitu (1) dapat mencegah kerusakan perakaran tanaman, (2) dapat 

mengendalikan gulma dilarikkan tanaman, (3) dapat mengendalikan gulma 

sebelum mengganggu, (4) lebih efektif membunuh gulma tahunan dan semak 

belukar, (5) dapat menaikkan hasil panen, dan (6) dapat sebagai hormon tumbuh 

dalam dosis rendah. 

Berdasarkan waktu aplikasi, herbisida dibedakan menjadi tiga kategori yaitu : 

1.  Preplanting, merupakan aplikasi herbisida yang dilakukan pada perrmukaan 

tanah sebelum dilakukan penanaman. Hal ini dilakukan untuk herbisida yang 

memiliki daya racun yang tinggi pada tanaman, sehingga waktu aplikasi 

sebelum tanam. 

2.  Preemergence, herbisida diaplikasikan pada permukaan tanah setelah 

dilakukan penanaman benih atau bibit tanaman budidaya.  Aplikasi dilakukan 

sebelum benih tanaman tanaman atau sebelum gulma berkecambah. 

3.  Postemergence, aplikasi herbisida dilakukan pada permukaan daun gulma 

setelah gulma tumbuh (Rao, 2000) 
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Herbisida yang dapat diaplikasi pada budidaya tanaman jagung secara 

preemergence adalah herbisida atrazin dan nikosulfuron.  Herbisida atrazin 

termasuk golongan triazina yang dapat diaplikasi secara pratumbuh maupun pada 

pascatumbuh dengan cara menghambat transfor elektron pada fotosistem II, 

sedangkan herbisida nikosulfuron merupakan herbisida sistemik bersifat selektif, 

dapat mengendalikan gulma rumput baik anual maupun perenial, gulma teki, dan 

gulma daun lebar pada tanaman jagung.  Mode of ation dari nikosulfuron adalah 

menghambat aktivitas sintesis enzim acelotate sehingga menghambat pembelahan 

sel dan pertumbuhan tanaman (Vencill dkk., 2002).  Pencampuran kedua 

herbisida tersebut bersifat sinergis sehingga tidak menimbulkan keracunan pada 

tanaman jagung. 

Perubahan komposisi gulma disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kemampuan 

gulma berkembang biak, kompetesi antar gulma, dan pengendalian gulma.  

Menurut Mawardi dkk (1996), pengendalian gulma dengan herbisida 

menyebabkan terjadinya perubahan komunitas dan populasi gulma.  Pengendalian 

gulma selama ini terbatas pada penggunaan herbisida tunggal dengan satu jenis 

bahan aktif dan spesifik.  Vencill dkk (2002), penggunaan herbisida sejenis seara 

terus menerus dalam waktu lama, dapat menyebabkan gulma menjadi lebih tahan 

terhadap herbisida tersebut.   

Salah satu alternatif dalam perkembangan teknologi yaitu dengan malakukan 

pencampuran herbisida dengan bahan aktif berbeda (Rao, 2000), bertujuan untuk 

mendapatkan spektrum pengendalian yang lebih luas, serta diharapkan dapat 

memperlambat timbulnya gulma yang resisten terhadap herbisida, mengurangi 



8 
 

 
 

biaya produksi, serta mengurangi residu herbisida.  Disamping itu, Menurut 

Zimdhal (2007), pencampuran herbisida dapat memperluas spektrum 

pengendalian gulma serta dapat menekan dosis herbisida lebih rendah dibanding 

dosis herbisida yang diaplikasi seara terpisah. 

Salah satu yang harus dicermati dalam penampuran herbisida adalah apakah 

campuran tersebut bersifat antagonis atau tidak.  Jika campuran herbisida tersebut 

bersifat antagonis, maka pengendalian gulma dengan herbisida campuran tersebut 

tidak akan efektif.  Oleh karena itu, suatu campuran herbisida perlu diuji sifat 

aktivitasnya, dan ini ditentukan oleh jenis formulasi, cara kerja dan jenis gulma 

yang dikendalikan (Guntoro dan Trisnani, 2013). 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, disusun kerangka pemikiran  

untuk memberikan penjelasan teoritis terhadap perumusan masalah. 

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas pangan yang dibutuhkan sebagai 

bahan pangan, pakan maupun bahan baku industri.  Permintaan jagung dipasar 

nasional semakin meningkat dikarenakan jagung memiliki banyak manfaat.  Oleh 

karena itu, produksi jagung harus ditingkatkan lagi dan untuk meningkat produksi 

jagung maka ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan salah satunya yaitu 

kehadiran gulma. 

Gulma akan menjadi kompetitor utama dalam memperebutkan sarana tumbuh 

seperti unsur hara, air, cahaya, dan ruang tumbuh.  Perebutan akan menyebabkan 

terganggunya pertumbuhan tanaman yang menyebabkan penurunan hasil dari 

tanaman jagung yang dibudidayakan.   
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Dalam mengatasi masalah tersebut maka harus dilakukan tindakan pengendalian 

terhadap gulma sehingga tidak menyebabkan penurunan hasil pada tanaman 

jagung yang dibudidayakan.  Beberapa metode yang mampu diterapkan yaitu 

pengendalian secara preventif, kultur teknis, hayati, kimiawi, dan terpadu. 

Namun, dari beberapa metode yang ada pengendalian secara kimiawi menjadi 

pilihan utama bagi petani dalam mengendalikan gulma.  Metode pengendalian 

kimiawi menggunakan herbisida yang dinilai mampu lebih baik dalam 

mengendalikan gulma karena efisien dalam penggunaan tenaga kerja dan terutama 

penggunaan herbisida preemergence yaitu dapat mengandalikan gulma sejak awal 

pertanaman atau sebelum tanaman memasuki fase kritis. 

Perubahan komposisi jenis gulma pada suatu lahan diakibatkan adanya perbedaan 

tanggapan pada masing-masing jenis gulma terhadap pengendalian gulma yang 

dilakukan, pemecahan biji gulma di daerah sekitar, dan tumbuh kembalinya 

bagian vegetatif gulma yang tersisa di dalam tanah.  Perubahan komposisi gulma 

akan terlihat jelas pada pengendalian gulma secara kimiawi yang menggunakan 

herbisida jika dibandingkan dengan metode pengendalian gulma lainnya. 

Perubahan komposisi jenis gulma pada pengendalian secara kimiawi tersebut 

terjadi karena penggunaan secara terus-menerus herbisida yang efektif pada 

beberapa gulma.  faktor lainnya penyebab perubahan komposisi jenis gulma 

adalah pengelolaan air, pemupukan, perubahan dalam tanaman pokok, varietas, 

dan sistem penanaman. 

Perlakuan herbisida dapat mempengaruhi komunitas jenis gulma yang ada.  Hal 

tersebut dapat dilihat dari perubahan komunitas jenis gulma dan jenis gulma 

dominan baik dari golongan rumput, daun lebar, dan teki.  Perubahan yang terjadi 
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dapat disebabkan adanya perbedaan jenis gulma dan resistensi gulma terhadap 

herbisida yang diaplikasikan.  Hal lain yang menyebabkan perubahan komunitas 

jenis gulma adalah perbedaan kecepatan pertumbuhan gulma dan intensitas 

cahaya matahari yang tinggi, sehingga mengakibatkan persentase penutupan 

gulma dan bobot kering gulma yang tinggi pula dengan berbagai tingkat 

keracunannya.  Namun, semakin rendah bobot kering suatu gulma, maka dapat 

diketahui bahwa gulma tersebut dapat dikendalikan oleh herbisida yang 

diaplikasikan, yaitu nikosulfuron + atrazin. 

Salah satu herbisida yang dapat digunakan dalam pengendalian gulma sejak fase 

awal budidaya tanaman jagung adalah herbisida nikosulfuron dan atrazin. 

Penggunaan herbisida tersebut dinilai tidak meracuni tanaman jagung karena 

herbisida ini merupakan herbisida yang bersifat selektif.  Salah satu herbisida 

yang dapat digunakan dalam pengendalian gulma sejak fase awal budidaya 

tanaman jagung adalah herbisida nikosulfuron + atrazin.  Penggunaan herbisida 

tersebut dinilai tidak meracuni tanaman jagung karena herbisida ini merupakan 

herbisida yang bersifat selektif.   

1.6 Hipotesis 

Berdasarkan pada kerangka pemikiran diatas dapat dibuat hipotesis sebegai 

berikut : 

1. Aplikasi herbisida nikosulfuron + atrazin mampu mengendalikan gulma pada 

budidaya tanaman jagung (Zea mays L.). 

2. Herbisida nikosulfuron + atrazin tidak meracuni tanaman jagung  

(Zea mays L.). 
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3. Herbisida nikosulfuron + atrazin memberikan perubahan komposisi jenis 

gulma pada budidaya tanaman jagung (Zea mays L.). 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1  Tanaman Jagung 

 

 

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman berumah satu (monoecious) yaitu letak 

bunga jantan terpisah dengan bunga betina pada satu tanaman.  Tanaman jagung 

banyak dibudidayakan diindonesia karena bermanfaat sebagai bahan pangan 

masyarakat indonesia, juga sebagai bahan baku makan ternak.  Tanaman jagung 

berasal dari amerika berasal dari Amerika yang tersebar ke Asia dan Afrika 

melalui kegiatan bisnis orang-orang Eropa ke Amerika.  Sekitar abad ke-16 orang 

portugal menyebarluaskan ke Asia termasuk indonesia.   

 

Menurut Purwono (2005), dalam ilmu taksonomi tanaman jagung diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisio   : Spermatophyta 

Subdivisio  : Angiospermae 

Kelas   : Monocotyledoneae 

Ordo   : Poales 

Famili   : Poaceae 

Genus   : Zea 

Spesies  :Zea mays L. 
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2.1.1 Syarat Tumbuh Tanaman Jagung 

 

 

Jagung tidak menuntut persyaratan lingkungan yang terlalu ketat sehingga dapat 

tumbuh pada berbagai kondisi tanah, bahkan pada tanah-tanah yang kering.  

Meskipun demikian, untuk mencapai potensi dan mampu berproduksi dengan baik 

jagung memerlukan beberapa syarat tumbuh seperti :  

 

2.1.1.1 Iklim 

 

 

Tanaman jagung berasal dari daerah yang beriklim tropis basah dan di daerah 

yang terletak antara 0-50°LU hingga 0-40°LS.  Tanaman jagung menghendaki 

penyinaran matahari penuh, dan pada suhu yang optimum 21-34°C.  Curah hujan 

yang ideal untuk tanaman jagung adalah 85-200 mm/bulan dan harus merata 

terutama pada saat pembungaan dan pengisian biji.  Tanaman jagung yang 

ternaungi, pertumbuhannya akan terhambat dan memberikan hasil biji yang 

kurang baik bahkan tidak dapat membentuk buah (Tim Karya Tani Mandiri, 

2010). 

 

2.1.1.2 Tanah 

 

 

Tanaman jagung menghendaki tanah yang gembur, subur, drainase baik, pH tanah 

5,6-7,0.  Jenis tanah yang toleran ditanami jagung antara lain andosol, latosol 

dengan syarat Ph-nya harus memenuhi untuk tanaman tersebut (Rukmana, 1997). 

 

2.1.1.3 Ketinggian Tempat 

 

 

Menurut (Tim Karya Tani Mandiri, 2010), jagung dapat ditanaman mulai dari 

dataran rendah sampai di daerah rendah sampai di daerah pegunungan yang 
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memiliki ketinggian 0-1300 m dpl.  Daerah ketinggian optimum antara 0-600 m 

dpl merupakan ketinggian yang baik bagi pertumbuhan tanaman jagung. 

 

2.2  Pengendalian Gulma pada Budidaya Tanaman Jagung 

 

 

2.2.1  Gulma 

Menurut Sembodo (2010), gulma merupakan tumbuhan yang menimbulkan 

kerugian bagi manusia sehingga manusia berusaha untuk mengendalikannya.  

Kerugian yang disebabkan adanya gulma salah satunya berupa kerugian ekonomi 

yang dapat menyebabkan penurunan produksi tanaman jagung.  Kerugian ini 

disebabkan adanya persaingan gulma dan tanaman dalam memperebutkan cahaya, 

unsur hara, air, dan ruang tumbuh.  Untuk mengurangi tingkat kerugian maka 

diperlukan pengendalian gulma. 

 

Menurut Suprapto (1999), kerugian yang ditimbulkan oleh gulma diantaranya 

adalah dapat menurunkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian, mempersulit 

pengelolahan tanah, dan mengganggu kelancaran aliran irigasi.  

 

Selain itu, pengaruh negatif lain yang ditimbulkan oleh gulma terhadap tanaman 

budidaya adalah dapat menjadi kompetitor terhadap sarana tumbuh, seperti 

nutrisi, air, cahaya, dan CO2; dapat menghasilkan senyawa alelopati, sebagai 

inang hama dan penyakit tanaman, serta dapat menurunkan kualitas hasil karena 

adanya kontaminasi dari bagian gulma, misalnya biji (Tjitrosoedirdjo dkk., 1984). 

 

Berdasarkan hasil penelitian Suprapto (1999), gulma yang yang mendominasi 

pada tanaman jagung adalah Digitaria sanguinalis, Cynodon dactylon, 
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Echinochloa colona, Eleusine indica, Imperata cylindrica, Cyperus rotundus, 

Cyperus killingia, Amaranthus spinosus, Ageratum conyzoides, Ipomea triloba, 

dan Synedrella nodiflora. 

Sedangkan menurut hasil penelitian Sudiyarti (2005), gulma yang mendominasi 

pada tanaman jagung tanpa olah tanah adalah Imperata cylindrica, Asystasia 

gangetica, Calopogonium mucunoides, Borreria distans, Brachiaria mutica, 

Ipomoea triloba, dan Euphorbia geniculata.  

 

2.2.2 Pengendalian Gulma pada Tanaman Jagung 

 

 

Pengendalian gulma merupakan suatu kewajiban dalam budidaya tanaman jagung.  

Keberhasilan pengendalian gulma merupakan salah satu faktor penentu 

tercapainya tingkat hasil jagung yang tinggi.  Beberapa teknik pengendalian 

gulma yaitu secara preventif, Mekanik/fisik, Kultur teknis, hayati, genetis, 

kimiawi, dan terpadu (Sembodo, 2010). 

 

Teknik pengendalian dengan menggunakan bahan kimia masih menjadi pilihan 

yang utama bagi petani karena efektif dan murah.  Bahan kimia yang dapat 

menghambat atau mematikan pertumbuhan gulma sehingga pertumbuhan menjadi 

tidak normal yaitu herbisida (Tjitrosoedirdjo dkk., 1984). 

 

Herbisida adalah bahan kimia atau kultur hayati yang dapat digunakan untuk 

menghambat pertumbuhan atau mematikan tumbuhan.  Keuntungan menggunakan 

herbisida dalam mengendalikan gulma adalah dapat dikendalikan sejak dini, 

efisien dalam waktu, tenaga kerja dan biaya yang digunakan, dapat 

mengendalikan gulma yang sulit dikendalikan dengan pengendalian lain, dan 
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dapat mencegah erosi.  Namun, herbisida memiliki kekurangan dalam 

pengaplikasiannya yaitu memerlukan kecakapan khusus, memerlukan investasi 

alat aplikasi, dan kurang mendukung kelestarian dan kualitas lingkungan 

(Sembodo, 2010). 

Hebisida yang dapat mengendalikan gulma pada tanaman jagung adalah herbisida 

dengan bahan aktif atrazin, cyanazim, nikosulfuron, dicamba, pendimetalin, 

primisulfuron, dan 2,4 D (Arnold dkk., 1996).  Herbisida dengan bahan aktif 

nikosulfuron dan atrazin dapat diaplikasikan secara preemergence.  Herbisida ini 

diabsorbsi melalui akar dan ditranslokasikan secara cepat melalui xylem. 

2.2.3 Atrazin 

Herbisida triazin merupakan herbisida yang ditemukan dan dikembangkan pada 

tahun 1950 hingga 1970, salah satu herbisida digolongan ini adalah herbisida 

atrazin.  Herbisida ini mampu mengendalikan gulma golongan daun lebar dan 

gologan rumput pada budidaya tanaman jagung, sorgum, tebu, serta nanas 

(Tomlin, 2011). 

 

Atrazin merupakan herbisida yang diaplikasikan preemergence atau sebelum 

gulma tumbuh.  Herbisida ini diaplikasikan langsung ke tanah setelah dilakukan 

pengolahan tanah dan penanaman jagung (Zea mays L.).  Herbisida ini diserap 

oleh gulma bersamaan dengan air yang naik melalui xylem.  Setelah sampai pada 

mode of action yaitu reseptor elektron di dalam klorofil, kemudian herbisida ini 

mengganggu kerja plastoquinon yang berperan dalam transfer elektron di klorofil.  

Plastoquinon merupakan sub unit dari protein D1 yang menjadi bagian dari 

fotosistem II yang bekerja sebagai penerima elektron (Baron, 2008).  Dalam 
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menghambat fotosintesis, herbisida ini mengakibatkan klorosis pada daun yang 

diikuti oleh nekrosis jaringan daun.  Herbisida ini dapat diaplikasikan melalui 

daun, meskipun pergerakan herbisida ini dalam daun terbatas dan sangat lambat 

(Owen, 2012) 

 

Herbisida atrazin diakumulasikan pertama kali dibagian pembuluh daun, hingga 

akhirnya diserap mencapai bagian tepi daun.  Jumlah herbisida yang diserap dan 

ditranslokasikan dari akar menuju daun tergantung pada jumlah air yang diserap 

tanaman.  Terhambatnya transpirasi memungkinkan akan menghambat laju 

translokasi herbisida ini.  Gulma yang baru tumbuh tidak akan teracuni hingga 

gulma tersebut melakukan proses fotosintesis (Rao, 2000). 

 

2.2.4 Nikosulfuron 

Nikosulfuron merupakan herbisida untuk mengendalikan gulma pada tanaman 

jagung yang telah digunakan sejak awal 1990an.  Nikosulfuron adalah herbisida 

selektif sistemik yang menunjukkan selektivitas, oleh karena itu sangat efektif 

dalam mengendalikan gulma yang berada dekat pada tanaman jagung bahkan 

rumput yang terkait erat dengan jagung.  Selektivitas ini dicapai oleh kemampuan 

tanaman jagung untuk memetabolisme nikosulfuron menjadi senyawa yang tidak 

berbahaya.   

Nikosulfuron dapat dengan cepat diserap ke dalam daun gulma dan ditranslokasi 

melalui xylem dan floem menuju zona meristematik.  Pada zona ini, nikosulfuron 

menghambat acetolactate synthase (ALS), enzim utama untuk sintesis rantai 

amino, yang berakibat pada penghentian pembelahan sel dan pertumbuhan 
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tanaman.  Gejala yang muncul akan terlihat pada empat hari setelah aplikasi 

seperti perubahan warna daun secara bertahap, dan gulma akan mengalami 

kematian dalam waktu 20-25 hari (Beyer dkk., 1988).  

 

Nikosulfuron memberikan alternatif baru untuk mengendalikan beberapa gulma 

pada jagung manis.  Seperti herbisida dari family sulfonilurea lainnya, 

nicosulfuron aktif pada dosis aplikasi rendah (25 g ha
-1

), memiliki potensi rendah 

untuk pencemaran air tanah dan toksisitas mamalia rendah, sehingga berdampak 

minimal terhadap lingkungan, semua karakteristik yang diinginkan untuk 

herbisida yang digunakan secara terpadu sebagai program pengelolaan gulma 

untuk jagung manis.  Aplikasi nikosulfuron harus hati-hati dan cermat, 

penggunaan nikosulfuron/rimsulfuron dalam pengolahan jagung manis dibatasi 

oleh toleransi kultivar variabel.  Banyak pengolahan kultivar jagung manis yang 

sensitif terhadap nikosulfuron dan aplikasi pada kultivar sensitif akan 

menghasilkan luka panen dan kehilangan hasil  (O’Sullivan dan Bouw, 1997). 

Kegunaan herbisida campuran yaitu untuk mempertinggi efektivitas pengendalian 

gulma dapat dilakukan dengan mencampur beberapa herbisida agar diperoleh 

daya bunuh yang menyeluruh/berspektrum luas terhadap spesies-spesies gulma di 

lapangan, selain itu dapat memperbaiki konsistensi pengendalian, meningkatkan 

selektivitas terhadap tanaman pada dosis rendah, dapat dikombinasikan antara 

herbisida yang bersifat kontak dengan sistemik, mengurangi biaya yang 

dikeluarkan sehubungan dengan mahalnya salah satu macam herbisida, 

menghambat berkembangnya spesies gulma yang resisten dan mempunyai efek 
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yang sinergis antara herbisida yang satu dengan herbisida yang lain ( Anonimus
a
, 

2009). 

Penggunaan herbisida campuran nikosulfuron + atrazin dinilai tidak meracuni 

tanaman jagung karena herbisida campuran ini bersifat selektif.  Sehingga 

herbisida campuran ini dapat digunakan untuk mengendalikan gulma pada 

tanaman jagung.  Hal ini bertujuan agar nutrisi yang dibutuhkan pada awal 

pertumbuhan tanaman jagung tersedia dengan baik. 
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III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Natar, Kecamatan Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan dengan jenis tanah ultisol dan di Laboratorium 

Gulma Fakultas Pertanian Universitas Lampung dari bulan November 2017 

hingga Februari 2018. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

 

Bahan yang digunakan adalah benih jagung hibrida (NK 7328), pupuk NPK 

(Phonska), urea, air, dan herbisida OWL 52 WP dengan bahan aktif nikosulfuron 

4% + atrazin 48%. 

 

Alat yang digunakan adalah timbangan digital, gelas ukur, knapsack sprayer, 

ember plastik, oven, sabit, kantong plastik, patok bambu, meteran, cangkul, 

amplop kertas, dan kuadran besi berukuran 0,5m x 0,5m. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

Untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah dan untuk menguji 

hipotesis, perlakuan diterapkan pada petak percobaan dalam penelitian ini dengan 
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menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 

ulangan.  Perlakuan yang diuji disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Perlakuan herbisida nikosulfuron + atrazin 

No. Perlakuan 

Dosis Bahan Aktif 

(g/ha) 

Dosis Formulasi 

(g/ha) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Nikosulfiron +Atrazin 

Nikosulfiron +Atrazin 

Nikosulfiron +Atrazin 

Nikosulfiron +Atrazin 

Penyiangan Mekanis 

Kontrol 

22,5 + 270 

30 + 360 

37,5 + 450 

45 + 540 

- 

- 

562,5 

750 

937,5 

1125 

- 

- 

 

Sebagai pembanding untuk melihat pengaruh herbisida terhadap tanaman jagung, 

digunakan perlakuan penyiangan secara mekanis pada 3 dan 6 Minggu Setelah 

Aplikasi (MSA), dan untuk menilai pengaruh herbisida terhadap pertumbuhan 

gulma, maka digunakan kontrol (tanpa pengendalian gulma).  Untuk menguji 

homogenitas ragam data digunakan uji Bartlett dan additivitas data diuji dengan 

menggunakan uji Tukey.  Jika asumsi tersebut terpenuhi, maka data  dianalisis 

dengan sidik ragam dan untuk menguji perbedaan nilai tengah perlakuan diuji 

dengan uji Beda NyataTerkecil (BNT) pada taraf 5%. 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Penentuan Petak Perlakuan 

Lahan percobaan disiapkan dengan melakukan pembersihan dari gulma dan 

pengolahan tanah menggunakan cangkul.  Lahan yang telah diolah dibuat petak-

petak percobaan sebanyak 24 petak.  Ukuran setiap petak adalah 7 m x 4 m, pada 
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setiap petak ditanami jagung dengan jarak tanam 20 cm X 80 cm.  Di bawah ini 

merupakan skema tata letak percobaan yang dilakukan : 

 

 I 

 

 II 

 

  III 

 

  IV 

 

Gambar 1. Tata Letak Percobaan 

Keterangan :      

PI = Nikosulfuron + Atrazin 22,5 + 270 (g/ha)  

P2   = Nikosulfuron + Atrazin 30 + 360    (g/ha)  

P3   = Nikosulfuron + Atrazin 37,5 + 450 (g/ha)  

P4   = Nikosulfuron + Atrazin 45 + 540    (g/ha)  

P5 = Penyiangan Mekanis 

P6 = Kontrol 

 

 

3.4.2 Penanaman 

 

 

Penanaman benih jagung dilakukan setelah dilakukan olah tanah dan setelah 

dilakukan pengeplotan.  Jarak tanam yang digunakan adalah 20 cm x 80 cm.  

Penanaman dilakukan dengan cara ditugal dan diberi satu benih per lubang.  

 

3.4.3 Aplikasi Herbisida Nikosulfuron + Atrazin dan Penyiangan Mekanis 

 

 

Aplikasi herbisida dilakukan pada plot-plot yang sesuai dengan dosis yang telah 

ditetapkan sebelumnya.  Sebelum melakukan aplikasi, dilakukan kalibrasi untuk 

mengetahui volume semprot yang dibutuhkan dan untuk melakukan pengecekan 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 

P3 P4 P5 P6 P1 P2 

P5 P6 P1 P2 P3 P4 

P6 P5 P4 P3 P2 P1 
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apakah terjadi kerusakan pada sprayer.  Knapsack sprayer menggunakan nozel 

berwarna biru, volume semprot yang digunakan sebanyak 715 l/ha. Aplikasi 

herbisida dilakukan pada 3 Hari Setelah Tanam (HST).  Pengendalian penyiangan 

mekanis dilakukan pada 5 Hari Setelah Tanam (HST) 

 

3.4.4 Pengambilan Sampel Gulma 

 

 

Pengambilan sampel gulma dilakukan 2 kali yaitu 3 dan 6 Minggu Setelah 

Aplikasi (MSA).  Petak pengambilan sampel gulma ditunjukkan oleh gambar 2. 

 

                                                           

 

 

 

 

4 m 

 

 

 

 

 

 

 

                  7 m 

 

Gambar 2. Bagan pengambilan gulma 

 

Keterangan : = Gulma pada petak contoh yang diambil pada 3 MSA 

 = Gulma pada petak contoh yang diambil pada 6 MSA 

 

 

 

 

 

1 

2 

1 

2 

2 

1 
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3.5 Pengamatan 

 

 

Untuk menguji kerangka pemikiran dan hipotesis beberapa variabel seperti 

berikut ini : 

 

3.5.1 Pengamatan Gulma 

1.  Bobot Kering Gulma 

Pengamatan bobot kering gulma dilakukan dengan cara dipotong tepat setinggi 

permukaan tanah pada petak contoh seluas 0,5x 0,5 sebanyak 2 petak contoh.  

Kemudian gulma dipilih sesuai jenisnya lalu gulma dikeringkan dengan 

mengoven selama 24 jam dengan suhu konstan 80° C hingga mencapai bobot 

yang konstan dan kemudian ditimbang. 

Bobot kering ini kemudian akan dilakukan analisis statistik, dan dari hasil analisis 

tersebut akan diperoleh kesimpulan mengenai keberhasilan efikasi herbisida yang 

digunakan.  Bobot kering gulma yang diamati adalah bobot gulma total, bobot 

gulma pergolongan, dan bobot semua jenis gulma yang terdapat diarea letak 

percobaan.  Pengamatan bobot kering ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

efektifitas herbisida dalam mengendalikan gulma.   

Pengendalian gulma dikatakan efektif apabila bobot kering yang dihasilkan lebih 

rendah daripada kontrol dan relatif sama dengan penyiangan manual.  Efektifitas 

pemberian herbisida dikatakan efektif sitentukan oleh dosis dan waktu 

pengaplikasiannya.  Dosis herbisida yang tepat dapat mematikan gulma sasaran, 

tetapi jika dosis herbisida terlalu tinggi maka dapat merusak bahkan mematikan 

tanaman yang dibudidayakan (Meilin dan Yardha, 2010). 
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2.  Summed Dominance Ratio (SDR) 

Nilai SDR ini digunakan untuk menentukan jenis dan urutan gulma dominan yang 

ada dilahan pertanaman jagung.  Nilai SDR untuk masing-masing spesies gulma 

pada petak percobaan dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

a. Dominan Mutlak (DM) 

 Bobot kering jenis gulma tertentu dalam petak contoh. 

b. Dominansi Nisbi 

 Dominansi Nisbi =
               

                
        

c. Frekuensi Mutlak (FM) 

 Jumlah kemunculan gulma tertentu pada setiap ulangan. 

d. Frekuensi Nisbi (FN) 

 Frekuensi nisbi (FN) = 
                       

                          
        

e. Nilai Penting 

 Jumlah nilai peubah Nisbi yang digunakan (DN + FN) 

f. Summed Dominance Ratio (SDR) 

SDR = 
             

                   
 
  

 
 

3.  Koefisien Komunitas 

Nilai C menunjukkan kesamaan komposisi gulma antar perlakuan yang 

dibandingkan.  Jika nilai C >75% maka dua komunitas yang dibandingkan 

memiliki komposisi gulma yang sama.  Nilai C ditentukan berdasarkan 

perbandingan nilai SDR dari 2 komunitas (perlakuan) yang dibandingkan pada 

seluruh petak percobaan pada 3 dan 6 MSA 
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Pada petak percobaan terdapat jenis gulma yang berbeda – beda antar perlakuan. 

Untuk mengetahui perbedaan komposisi jenis gulma antar perlakuan dapat 

dihitung dengan rumus : 

   
  

   
        

Keterangan rumus: 

C  = Koefisien komunitas 

W = Jumlah nilai SDR terendah dari masing – masing komunitas   yang 

dibandingkan  

a   =  Jumlah dari seluruh SDR pada komunitas pertama 

b   =  Jumlah dari seluruh SDR pada komunitas kedua 

Nilai C menunjukkan kesamaan komposisi gulma antar perlakuan yang 

dibandingkan.  Jika nilai C >75% maka dua komunitas yang dibandingkan 

memiliki komposisi gulma yang sama (Tjitrosoedirjo dkk., 1984). 

 

3.5.2 Tanaman Jagung 

 

 

Variabel yang diamati pada tanaman jagung adalah: 

 

 

1.  Data Persen Keracunan (Fitotoksisitas) 

 

 

Pengamatan tingkat keracunan jagung akibat aplikasi herbisida Nikosulfuron dan 

Atrazin secara visual menggunakan metode penilaian berupa persentase 

keracunan pada petak percobaan (Gambar 3).  Pengamatan dilakukan pada 1, 2 

dan 3 MSA dan dibandingkan dengan tanaman pada pengendalian mekanis.  

(Direktorat Pupuk dan Pestisida, 2012). 
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 Pengamatan tingkat keracunan jagung disesuaikan dengan acuan sebagai berikut: 

 

0 = Tidak ada keracunan = 0-5% bentuk dan atau warna daun dan atau 

pertumbuhan tidak normal 

1 = Keracunan ringan = >5-20% bentuk dan atau warna daun dan atau 

pertumbuhan tidak normal 

2 = Keracunan sedang = >20-50% bentuk dan atau warna daun dan atau 

pertumbuhan tidak normal 

3 = Keracunan berat = >50-75% bentuk dan atau warna daun dan atau 

pertumbuhan tidak normal 

4 = Keracunan sangat berat = >75% bentuk dan atau warna daun dan atau 

pertumbuhan tidak normal sampai mati. 

   

2.  Tinggi Tanaman Jagung 

Pengamatan tinggi tanaman jagung dilakukan pada umur 3 dan 6 

MSA.Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan mengukur tinggi tanaman 

mulai dari pangkal batang sampai ujung daun teratas.  Satuan panjang yang 

digunakan dalammengukur tinggi tanaman jagung yaitu sentimeter (cm).  

Pengamatan dilakukan terhadap 5 tanaman untuk setiap setiap petak (Gambar 4). 

 

3.  Bobot pipilan kering per 5 tanaman 

Pengamatan bobot pipilan kering dilakukan dengan menimbang pipilan jagung 

per 5 tanaman yang telah dipanen dari petak percobaan.  Satuan berat yang 
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digunakan dalam pengukuran bobot pipilan kering adalah gram (g).  Jagung yang 

telah ditimbang dikonversi pada kadar air 14% dengan rumus sebagai berikut : 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Herbisida campuran nikosulfuron + atrazin dosis (22,5 + 270) – (45 + 540) 

g/ha efektif mengendalikan gulma total, gulma daun lebar, Richardia 

brasiliensis, Centrosema pubescens pada 3 dan 6 MSA.  Seluruh taraf dosis 

herbisida nikosulfuron + atrazin mampu mengendalikan gulma rumput dan 

gulma Brachiaria mutica pada pengamatan 6 MSA.  Herbisida nikosulfuron + 

atrazin dosis (30 + 360) g/ha, (37,5 + 450) g/ha, dan (45 + 450) g/ha mampu 

mengendalikan gulma Brachiaria mutica pada pengamatan 3 MSA, kecuali 

dosis (22,5 + 270) g/ha tidak mampu mengendalikan gulma Brachiaria mutica 

pada 3 MSA.  Namun pada pengamatan 3 dan 6 MSA gulma Cynodon dactylon 

tidak mampu dikendalikan. 

2.  Terjadi perubahan komposisi gulma pada pengamatan kontrol 3 dan 6 MSA 

didominasi gulma Richardia brasiliensis, setelah dilakukan aplikasi herbisida 

campuran nikosulfuron + atrazin pada seluruh perlakuan herbisida campuran 

nikosulfuron + atrazin didominasi oleh gulma Cynodon dactylon.  Pada 6 

MSA, pada perlakuan herbisida campuran nikosulfuron + atrazin dosis (22,5   
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+ 270) dan (37,5 + 450) g/ha gulma yang dominan ialah gulma Richardia 

brasiliensis dan dosis (30 + 360) g/ha dan (45 + 450) g/ha didominasi gulma 

Cynodon dactylon. 

3.  Aplikasi herbisida campuran nikosulfuron + atrazin dosis (22,5 + 270) – (45     

+ 540) g/ha tidak meracuni tanaman jagung. 

4.  Aplikasi herbisida campuran nikosulfuron + atrazin dosis (22,5 + 270) – (45   

+ 540) g/ha dan tidak mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman. 

5.2 Saran 

Dalam penelitian ini aplikasi herbisida bahan aktif nikosulfuron + atrazin efektif 

mengendalikan gulma golongan daun lebar dan rumput pada pertanaman 

budidaya tanaman jagung.  Perlu dilakukan pengujian tentang kombinasi herbisida 

nikosulfuron + atrazin dengan herbisida lain untuk mengetahui persen penekanan 

terhadap pertumbuhan gulma dengan harapan pertumbuhan gulma dapat 

dikendalikan dan ditekan lebih lama. 
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